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Pola asuh memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang motivasi berprestasi 
anak karena pada usia ini mereka memiliki oritentasi prestasi dan mampu berpikir 
kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh dengan 
motivasi berprestasi pada anak. Subjek penelitian ini adalah 84 siswa-siswi LBB X 
dan Y, dengan rentang usia 9 hingga 11 tahun dan menggunakan metode 
incidental sampling . Alat ukur pola asuh pada penelitian ini dibuat oleh Gafoor dan 
Kurukkan (2014). Alat ukur motivasi berprestasi pada penelitian ini dibuat oleh 
Steinmayr & Bergold (2016). Data dianalisis dengan uji korelasi Spearman. Hasil 
penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif signifikan antara pola asuh dengan 
motivasi berpretasi pada anak (r = 0.591; p (0.000) < 0.050). Sebagian besar subjek 
mendapatkan responsiveness dan demandingness yang tinggi dari orang tua dengan 
hope for success yang tinggi dan fear of failure yang rendah. 
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ABSTRACT 
Parenting style has a very important role in supporting child’s achivement motivation 
because at this age they have orientation on achievement and capable of critical 
thinking. This study aims to determine the relationship between parenting style and 
achievement motivation in childhood. The subjects of this study were 84 subjects of 
tutoring center with an age range of 9 to 11 years and carried 
out incidental sampling. Parenting style scale made by Gafoor and Kurukkan (2014). 
Achievement motivation scale made by Steinmayr & Bergold (2016) and). Data were 
analyzed with nonparametric Spearman correlation. The results in this study indicate 
a significant positive relationship between the parenting style with achievement 
motivation (r = 0.591; 0.001 <0.050). Most of the subjects have a high level of 
responsiveness and demandingness with hope for success that is classified as high 
and fear of failure that is classified as low. 












Akhir masa anak-anak merupakan 
masa dimana mereka menitik beratkan 
prestasi (Santrock, 2007) dan berada pada 
usia 9 hingga 11 tahun (Dacey & Travers, 
2005). Prestasi yang dimiliki mampu 
dievaluasi karena pada masa ini anak 
sudah mampu untuk berprikir kritis. Pada 
akhir masa anak-anak, tugas yang masih 
bisa dikerjakan namun sulit, dianggap 
sebagai tantangan untuk lebih giat dan 
tekun agar dapat mengejar nilai terbaik di 
kelasnya.  
Perilaku giat dan tekun dalam 
menghadapi tugas-tugas yang sulit belum 
dapat dikendalikan oleh diri sendiri. Akhir 
masa anak-anak masih berada di bawah 
kontrol dari lingkungan (Zimmerman, 
2008). Lingkungan yang paling 
berpengaruh dalam kehidupan anak adalah 
orang tua (Trittin & Lawrence, 2014). 
Orang tua berperan dalam memberikan 
fasilitas yang menunjang aktivitas belajar 
anak. Maka dari itu, orang tua berperan 
dalam menunjang motivasi berprestasi 
anak. Jika anak tidak memiliki motivasi 
berprestasi pada jenjang awal pendidikan 
maka anak akan mengalami kesulitan pada 
jenjang berikutnya. 
Spinath, Spinath, Harlaar, & 
Plomin (dalam Devi & Shekhar, 2012) 
menyatakan bahwa salah satu kunci 
kesuksesan seseorang adalah adanya 
motivasi berprestasi. Motivasi yang ada 
dalam diri merupakan sebuah kekuatan 
yang tidak kelihatan, namun menghasilkan 
buah yang unggul dan berkualitas. 
Woolfolk (dalam Rumiani, 2006) 
menyatakan adanya aspek maintaining 
dalam motivasi berprestasi sehingga dapat 
menjaga kestabilan perilaku seseorang.  
Murray (dalam Steinmayr & 
Bergold, 2016) menyatakan motivasi 
berprestasi adalah semangat juang dalam 
melakukan kegiatan yang berorientasi pada 
standar keunggulan (standard of 
excellence). Steinmayr & Bergold (2016) 
menyatakan bahwa motivasi berprestasi 
lebih berperan dalam perkembangan anak 
usia sekolah dibandingkan dengan remaja. 
Pada masa ini, anak usia sekolah dasar 
mulai membandingkan kemampuan dan 
usahanya dengan orang lain, khususnya 
dengan teman sekelas. Hal tersebut 
dilakukan untuk mendapat informasi yang 
realistis mengenai kemampuan dirinya. 
 Atkinson (dalam Steinmayr & 
Bergold, 2016)) menyatakan terdapat dua 
aspek motivasi berprestasi yaitu hope for 
success dan fear of failure. Individu yang 
memiliki hope for success menyukai tugas 
yang menantang dan menunjukkan 
prestasi. Bertolak belakang dengan siswa 
yang memiliki fear of failure, mereka 
menghindari emosi-emosi negatif yang ada 
dengan menghindari tugas yang 
menantang. Mereka memilih tingkat 




kesulitan tugas paling mudah karena 
kemungkinan untuk gagal sangatlah kecil, 
sedangkan pemilihan tugas yang sangat 
sulit dipilih karena hampir setiap orang 
akan gagal mengerjakan tugas tersebut 
sehingga tidak mengancam self-esteemnya. 
Keluarga merupakan salah satu 
faktor yang memengaruhi motivasi 
berprestasi. Hal ini didukung oleh 
penelitian Haryanti & Tairas (2014) yang 
menyatakan bahwa proses awal 
pembentukan motivasi berprestasi 
seseorang dimulai dalam keluarga. 
Keluarga digolongkan sebagai faktor 
eksternal. Setelah berhasil pada proses 
awal, mulai munculah keinginan dari 
dalam diri individu itu sendiri saat mereka 
memasuki jenjang SMP. 
Orang tua adalah individu yang 
memiliki ikatan yang erat dengan anak, 
khususnya pada tahap akhir masa anak-
anak karena pada tahap ini anak sangat 
membutuhkan bimbingan orang tua 
(Gines, Dizon, Obias, Uriarte, Vendivel, 
2007). Bimbingan orang tua, seperti 
memberi contoh yang baik kepada anak, 
mengajari, memfasilitasi, memproses 
pikiran dan perasaan akan membentuk 
kebiasaan anak di tahap perkembangan 
selanjutnya. Dalam membimbing anak, 
orang tua yang satu dengan yang lain akan 
memberikan pola asuh yang berbeda 
(Asaadi, Zokaei, Kaviani, Mohammadi, & 
Gohari dalam Mehrinejad, 
Rajabimoghadam, & Tarsafi, 2015). Kordi 
(2010) menjelaskan bahwa pola asuh 
biasanya digunakan untuk 
menggambarkan variasi normal dalam 
percobaan orang tua untuk mengontrol 
kehidupan sosial anak mereka. Baumrind 
(dalam Chandler, Heffer & Turner, 2009) 
mendefinisikan pola asuh sebagai cara 
orang tua mendidik anaknya berdasarkan 
standar yang digunakannya. 
Ada dua dimensi yang mendasari 
perilaku orang tua dalam mengasuh anak 
menurut Maccoby & Martin (dalam 
Steinberg, 2002), yaitu responsiveness dan 
demandingness. Parental responsiveness 
menunjukkan tingkat orang tua dalam 
menanggapi kebutuhan anak seperti 
menerima anak apa adanya dan 
mendukung anak. Parental demandingness 
menunjukkan sejauh mana harapan dan 
tuntutan orang tua agar anak berperilaku 
dewasa dan bertanggung jawab. Kedua 
aspek pola asuh parental responsiveness 
dan parental demandingness bersifat 
independen antara satu dengan yang lain, 
sehingga memungkinkan adanya orang tua 
yang sangat demanding tanpa adanya 
responsive, serta vise versa, yaitu 
memungkinkan untuk melihat kombinasi 










McClelland, Atkinson, Clark, 
Lowell (dalam Steinberg, 2002) 
mendefinisikan motivasi berprestasi yaitu 
usaha dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan individu tersebut. Tujuan yang 
dimaksudkan adalah kesuksesan dalam 
berkompetisi menggunakan standar 
keunggulan (standard of excellence). 
Standar keunggulan dapat berupa tingkat 
kesempurnaan hasil pengerjaan tugas, 
perbandingan dengan prestasi sendiri 
sebelumnya, dan perbandingan dengan 
prestasi orang lain. 
McClelland, et al. (Steinmayr & 
Bergold, 2016) menyatakan ada 2 aspek 
dari motivasi berprestasi: hope for success 
yaitu harapan positif akan pencapaian 
tujuan yang telah ditentukannya dan fear 
of failure yaitu rasa takut akan kegagalan 
dalam mencapai tujuan. Individu dengan 
hope for success tinggi cenderung 
menyukai tugas yang menantang, memiliki 
keyakinan akan sukses, dan emosi positif 
seperti perasaan bangga setelah 
mendapatkan kesuksesan. Individu dengan 
fear of failure cenderung menghindari 
tugas yang menantang karena takut untuk 
gagal, dan memiliki emosi negatif seperti 





Baumrind (dalam Damon & Learner, 
2006) menjelaskan bahwa pola asuh 
biasanya digunakan untuk 
menggambarkan cara orang tua dalam 
mengembangkan aturan kepada anak. Ada 
dua dimensi yang mendasari perilaku 
orang tua dalam mengasuh anak menurut 
Maccoby & Martin (dalam Steinberg, 
2002), yaitu Parental Responsiveness dan 
Parental Demandingness. Parental 
Responsiveness menunjukkan tingkat 
orang tua dalam menanggapi kebutuhan 
anak seperti menerima anak apa adanya 
dan mendukung anak (Steinberg, 2002). 
Beberapa orang tua menerima dan tanggap 
terhadap anaknya. Mereka sering terlibat 
dalam diskusi terbuka serta ada give and 
take secara verbal (Berk, 2003). Parental 
Demandingness menunjukkan sejauh mana 
harapan dan tuntutan orang tua agar anak 
berprilaku dewasa dan bertanggung jawab 
(Steinberg, 2002). Beberapa orang tua 
menerapkan standar yang tinggi untuk 
anak-anak mereka dan bersikeras agar 
anak mereka memenuhi standar yang 
ditetapkannya. Beberapa orang tua hanya 
memberikan sedikit tuntutan dan jarang 










Ada hubungan antara pola asuh 
dengan motivasi berprestasi pada anak. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan 
populasi anak usia 9-11 tahun yang berada 
pada akhir masa kanak-kanak. Sampel 
penelitian ini adalah siswa-siswi LBB X 
dan Y. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam dalam penelitian ini 
adalah accidental sampling. 
Skala motivasi berprestasi 
diadaptasi dari alat ukur yang dibuat oleh 
Steinmayr & Bergold (2016). Angket ini 
memiliki tingkat reliabilitas dan validitas 
yang baik dengan nilai reliabilitas 0,64-
0,69, sedangkan validitasnya 0,47-0,77. 
Angket ini dibagikan terhadap 157 siswa 
SD di Jerman dengan rentang usia 6-8 
tahun. Angket ini menggunakan skala 
Likert yang seharusnya memiliki lima 
kategori jawaban (Hadi, 1986). Peneliti 
hanya menggunakan tiga kategori 
jawaban, mengingat subjek penelitian yang 
masih duduk di bangku SD agar subjek 
penelitian lebih mudah dalam mengisi. 
Skala pola asuh ini diadaptasi dari 
alat ukur yang dibuat oleh Gafoor dan 
Kurukkan (2014). Angket ini 
menggunakan skala Likert dengan tiga 
kategori jawaban. Angket ini telah diujikan 
pada 832 siswa SMA di kota Kerala dan 
memiliki reliabilitas dan validitas yang 
baik. Reliabilitas angket ini yaitu 0,81-0,9, 
sedangkan validitasnya 0,76-0,8. 
 
Hasil 
Berdasarkan hasil uji korelasi non 
parametrik Spearman antara pola asuh 
dengan motivasi berprestasi pada masa 
anak, diperoleh hasil bahwa pola asuh 
memiliki hubungan yang signifikan positif 
dengan motivasi berprestasi yang memiliki 
nilai koefisien korelasi r = 0,591 dan 
signifikansi 0,001 (p<0.05). Berdasarkan 
hasil uji korelasi, menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan positif antara 
aspek pola asuh responsiveness dengan 
motivasi berprestasi (r = 0,545; sig= 0,001 
< 0.05). Pada hasil uji aspek 
demandingness dengan motivasi 
berprestasi terdapat hubungan yang 




Adanya hubungan signifikan 
positif antara pola asuh dengan motivasi 
berprestasi pada anak, artinya semakin 
tinggi parental responsiveness dan 
parental demandingness orang tua, 
semakin tinggi pula motivasi berprestasi 
pada anak. 
Parental responsiveness dan 
parental demandingness yang tinggi dapat 




menumbuhkan rasa percaya diri dan 
keinginan yang tinggi untuk mencapai 
prestasi yang unggul. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Steinmayr & Bergold 
(2016) bahwa anak dengan motivasi 
berprestasi yang tinggi memiliki hope for 
success yang tinggi dan fear of failure 
yang rendah. Hope for success yang tinggi 
ditunjukkan anak dengan memiliki standar 
nilai yang tinggi yang ingin dicapai yaitu 
96-100 (tabel 4.8, halaman 42). 
Wawancara dengan 5 anak menunjukkan 
mereka merasa senang saat mendapat nilai 
100. Saat mereka belum bisa mencapainya, 
mereka akan berusaha untuk belajar lebih 
giat lagi. 
Parental responsiveness adalah 
kehangatan dan sikap orang tua dalam 
menerima dan menanggapi kebutuhan 
anak (Steinberg, 2002). Parental 
responsiveness memiliki korelasi dengan 
hope for success (r = 0.530 p 0.001 < 
0.050) dan fear of failure (r = 0.455 p 
0.001 < 0.050). Hasil tabulasi silang 
menunjukkan subjek yang memiliki 
responsiveness yang tinggi mempunyai 
hope for success sangat tinggi (40.5%) dan 
fear of failure rendah (51.2%). Subjek 
mampu berorientasi pada standar 
keunggulan, percaya diri, dan tidak takut 
gagal karena adanya arahan dan kasih 
sayang dari orang tua. Berdasarkan 
wawancara kepada 3 subjek dengan 
responsiveness yang tinggi, mereka sering 
diberi pujian, pelukan, dan reward (pergi 
tamasya, mainan, uang) saat mendapat 
nilai 100, atau saat mereka sudah berusaha 
keras untuk bisa menjadi juara kelas.  
Parental demandingness adalah 
harapan dan tuntutan orang tua agar anak 
berperilaku dewasa dan bertanggung jawab 
(Steinberg, 2002). Parental 
demandingness memiliki korelasi dengan 
hope for success (r = 0.471 p 0.001 < 
0.050) dan fear of failure (r = 0.314 p 
0.004 < 0.050). Hasil tabulasi silang 
menunjukkan sebagian besar subjek 
dengan demandingness yang tinggi 
memiliki hope for success sangat tinggi 
(40.5%) dan fear of failure rendah 
(51.2%). Adanya kontrol dari orang tua 
membuat subjek mampu berorientasi pada 
standar keunggulan, percaya diri,  dan 
tidak takut gagal. Hasil wawancara dengan 
3 subjek yang memiliki demandingness 
tinggi menunjukkan bahwa mereka sering 
diajak orang tua untuk berdiskusi untuk 
memilih apa yang terbaik untuk mereka 
dengan mempertimbangkan hal positif 
negatif yang ada. Subjek mengaku hal 
tersebut membuat mereka ingin belajar 
lebih giat lagi untuk mendapat nilai 
terbaik, lebih tekun saat menghadapi 
kesulitan pelajaran. Pada tabel 4.8 
(halaman 42) juga menunjukkan bahwa 
79.8% memiliki standar nilai yang tinggi 
yang ingin dicapai yaitu 96-100. 





memberikan kontribusi lebih besar (30%) 
pada motivasi berprestasi akhir masa anak-
anak dibandingkan dengan Parental 
demandingness (19%). Hal ini disebabkan 
karena responsiveness yang diberikan 
orang tua menghasilkan ikatan yang kuat 
dengan anak (Hong & Park, 2012). Eshel, 
Daelmans, De Mello, & Martines (2006) 
mengatakan bahwa responsiveness yang 
diberikan orang tua kepada anak 
menghasilkan kehangatan dan hubungan 
yang saling percaya satu sama lain, yang 
mengarah pada rasa ingin tahu yang tinggi 
dan gigih pada anak. Landry et al. (2012) 
mengungkapkan bahwa ketika orangtua 
memberikan kehangatan dan perhatian, 
anak mengalami penerimaan atas keunikan 
dirinya.. Sebanyak 75% orang tua selalu 
menasehati anaknya agar belajar lebih giat 
lagi saat anak mendapat nilai jelek, bukan 
memarahi dan membiarkan anak. 
Penelitian yang dilakukan Rostiana, 
Wilodati, Alia, 2013 (2013) juga 
mengungkapkan bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara pola asuh 
dengan motivasi berprestasi pada akhir 
masa anak-anak (rxy = 0.691; dengan sig 
(0.001); p<0.05). Orang tua memiliki 
peran yang penting dalam mengarahkan 
dan mengendalikan motivasi berprestasi 
anak karena perilaku giat dan tekun untuk 
berusaha mendapatkan nilai yang terbaik 
belum dapat dikendalikan sendiri. Akhir 
masa anak-anak masih berada di bawah 
kontrol dari lingkungan (Zimmerman, 
2008). Lingkungan yang paling 
berpengaruh dalam kehidupan anak adalah 
orang tua (Trittin & Lawrence, 2014).  
Hal lain yang menjadikan motivasi 
berprestasi anak tergolong tinggi adalah 
tingkat pendidikan orang tua. Orang tua 
subjek merupakan individu dengan tingkat 
pendidikan akhir Sarjana, hal ini membuat 
orang tua subjek memiliki pemikiran 
terbuka, melihat segala sesuatu dari 
perspektif anak sehingga dapat memotivasi 
anak dalam prestasinya. Alexander, 
Entwisle & Bedinger (dalam Acharya & 
Joshi, 2009) juga mengatakan bahwa orang 
tua dengan tingkat pendidikan yang tinggi 
memiliki ekspektasi yang tinggi kepada 
anak, memfasilitasi anak untuk mencapai 
prestasi, dan lebih terlibat dalam 
pendidikan anak sehingga memengaruhi 
motivasi berprestasi anak. Orang tua 
subjek penelitian ini dapat dikatakan 
memiliki cara pandang yang positif 
terhadap cara mengasuh anak. 
Selain itu, faktor lain yang 
membuat  motivasi berprestasi anak 
tergolong tinggi adalah faktor sosial 
ekonomi orang tua. Sosial ekonomi orang 
tua subjek penelitian ini tergolong 
menengah ke atas. Hal ini dapat dilihat 
dari uang sekolah dan uang les anak. 
Sebagian besar orang tua dalam penelitian 
ini bekerja sebagai wiraswasta, hal ini 




membuat orang tua memiliki pendapatan 
yang cukup untuk menyediakan kebutuhan 
anak dan mendukung anak untuk 
mengembangkan ketertarikan mereka 
untuk belajar hal-hal baru sehingga dapat 
memotivasi anak untuk berprestasi 
(Omolade, Kassim, Modupe, 2014). 
Sebagian besar subjek perempuan 
(25%) berada pada kategori motivasi 
berprestasi yang sangat tinggi. Sejalan 
dengan yang diungkapkan McClelland 
(dalam Steinberg, 2002) bahwa salah satu 
faktor internal yang mempengaruhi 
motivasi berprestasi adalah jenis kelamin. 
Perempuan menunjukkan tingkatan lebih 
tinggi pada motivasi berprestasi 
(McClelland, dalam Steinberg (2002). 
Sebagian besar anak sulung 
(36.9%) dan anak bungsu (34.5%) berada 
pada kategori motivasi berprestasi yang 
sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Alwisol (2006) bahwa anak 
sulung adalah anak yang memiliki 
tanggung jawab yang tinggi karena orang 
tua memiliki ekspektasi yang tinggi 
terhadap anak sulung dibandingkan dengan 
yang lain. Mereka menekankan pada 
pentingnya prestasi dan tanggung jawab. 
Adler (dalam Feist & Feist, 2006) 
menyatakan bahwa anak bungsu memiliki 
motivasi yang tinggi untuk lebih dari 
kakak mereka. Anak bungsu sangatlah 
ambisius. 
Motivasi berprestasi subjek 
penelitian ini tergolong tinggi. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Santrock (2007) 
bahwa akhir masa anak-anak merupakan 
masa dimana mereka berorientasi pada 
prestasi (Santrock, 2007). Prestasi yang 
dimiliki mampu dievaluasi karena pada 
masa ini anak sudah mampu untuk 
berprikir kritis. 
Secara keseluruhan aspek motivasi 
berprestasi yakni hope for success dan fear 
of failure, memiliki korelasi dengan aspek 
pola asuh yaitu responsiveness (r = 0.545; 
p (0.001) < 0.050) dan demandingness (r 
=0.437; p (0.001) < 0.050). Jika dilihat 
pada tabel 4.23 (halaman 49) sebagian 
besar orang tua subjek penelitian 
memberikan responsiveness dan 
demandingness yang tinggi dengan tingkat 




 Hasil penelitian ini menunjukkan 
ada hubungan positif signifikan antara pola 
asuh dengan motivasi berprestasi pada 
anak. Sebagian besar orang tua subjek 
penelitian menerapkan pola asuh dengan 
responsiveness dan demandingness yang 
tingg.Hal tersebut dapat menunjang anak 
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, 
ditunjukkan dengan tingginya hope for 
success dan rendahnya fear of failure.  






Dari hasil penelitian ini, ada 
beberapa saran yang dapat diberikan yaitu,  
Saran untuk subjek penelitian diharapkan 
dapat mempertahankan motivasi 
berprestasi dengan lebih realistis dalam 
menilai kemampuan diri. Saran untuk 
orang tua yaitu orang tua diharapkan dapat 
mempertahankan responsiveness dan 
demandingness yang diberikan kepada 
anak agar motivasi berprestasi yang 
dimiliki anak tetap tinggi dengan 
memerikan pelukan dan reward (seperti 
tamasya, makanan, uang) saat anak 
mendapatkan nilai baik serta mengarahkan 
anak mengenai prestasi yang ingin dicapai. 
Saran untuk penelitian selanjutnya dapat 
membuat kuesioner pola asuh yang 
diisikan oleh orang tua dan anak untuk 
mengetahui pola asuh yang diterapkan 
oleh orang tua dan pola asuh orang tua 
yang dipersepsikan anak serta mengambil 
subjek secara merata berdasarkan jenis 
kelamin untuk melihat perbedaan jenis 
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